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ABSTRAK

Keselamatan penerbangan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam dunia
penerbangan. Permasalahan yang dihadapi dalam penelitian ini adalah bagaimana
tanggung jawab pilot terhadap keselamatan penumpang berdasarkan Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 2009 tentang Penerbangan dan bagaimana akibat hukum
terhadap pilot yang melalaikan keselamatan penerbangan dalam kasus pesawat
Batik Air ID-6723 rute Kendari  Jakarta. Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian hukum yuridis normatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
keselamatan penerbangan merupakan prioritas utama dalam dunia aviasi. Setiap
elemen operasional, termasuk pilot, bertanggung jawab atas pelaksanaan standar
keselamatan untuk melindungi penumpang, awak pesawat, serta pihak ketiga.
Pilot memiliki peran sentral dalam mengendalikan dan memastikan penerbangan
berjalan dengan aman. Tanggung jawab pilot ini mengacu pada Pasal 54 dan Pasal
308 UU Penerbangan. Kelalaian pilot, baik yang disengaja maupun tidak
disengaja, dapat membawa konsekuensi serius yang membahayakan keselamatan
penumpang, awak, dan pihak ketiga. Oleh karena itu, pilot sebagai individu,
maskapai sebagai institusi, dan regulator sebagai pengawas harus bersinergi untuk
mencegah insiden yang dapat membahayakan keselamatan penerbangan di masa
depan. Akibat hukum terhadap pilot yang melalaikan keselamatan penerbangan
dalam kasus pesawat Batik Air ID-6723 rute Kendari  Jakarta mengacu pada
peraturan yang berlaku dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2009 tentang
Penerbangan dan peraturan terkait lainnya. Pilot yang terbukti melalaikan
tanggung jawabnya dalam menjaga keselamatan penerbangan dapat dikenakan
sanksi administratif, pidana, atau perdata, tergantung pada tingkat kelalaian yang
dilakukan. Sanksi tersebut dapat berupa pencabutan izin terbang, denda, atau
bahkan hukuman penjara, sebagai upaya untuk memastikan bahwa keselamatan
penerbangan menjadi prioritas utama dalam setiap kegiatan penerbangan.

Kata Kunci : Tanggung Jawab Pilot, Keselamatan Penumpang, Penerbangan
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ABSTRACT

Flight safety is a very important thing in the world of aviation. The problem faced
in this study is how the pilot's responsibility for passenger safety is based on Law
Number 1 of 2009 concerning Aviation and what are the legal consequences for
pilots who neglect flight safety in the case of the Batik Air ID-6723 aircraft on the
Kendari - Jakarta route. The type of research used is normative juridical legal
research. The results of the study indicate that flight safety is a top priority in the
world of aviation. Every operational element, including pilots, is responsible for
implementing safety standards to protect passengers, crew, and third parties.
Pilots have a central role in controlling and ensuring that flights run safely.The
pilot's responsibility refers to Article 54 and Article 308 of the Aviation Law. Pilot
negligence, whether intentional or unintentional, can have serious consequences
that endanger the safety of passengers, crew, and third parties. Therefore, pilots
as individuals, airlines as institutions, and regulators as supervisors must work
together to prevent incidents that could endanger flight safety in the future. The
legal consequences for pilots who neglect flight safety in the case of the Batik Air
ID-6723 aircraft on the Kendari - Jakarta route refer to the regulations in force in
Law Number 1 of 2009 concerning Aviation and other related regulations. Pilots
who are proven to have neglected their responsibilities in maintaining flight
safety can be subject to administrative, criminal, or civil sanctions, depending on
the level of negligence committed. These sanctions can be in the form of
revocation of flight permits, fines, or even imprisonment, as an effort to ensure
that flight safety is the main priority in every flight activity.

Keywords: Pilot Responsibility, Passenger Safety, Aviation
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